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Abstrak : Bunga Marigold (Tagetes erecta L.) memiliki potensi besar sebagai pewarna
alami tekstil karena kandungan zat karotenoid yang menghasilkan warna pekat. Saat
ini, pemanfaatannya belum optimal, terbatas pada pewarna celup dengan fiksasi
Mordan Tawas untuk mendapatkan warna asli dari pewarna Bunga Marigold. Hal ini
dapat menjadi peluang untuk mengekplor mengembangkan metode ekstraksi
kelopak bunga Marigold segar untuk formulasi pewarna yang optimal. Fokus
utamanya adalah eksplorasi ekstraksi kelopak Bunga Marigold, mengeksplorasi
variasi warna yang dihasilkan melalui penggunaan berbagai jenis mordan pada kain
dengan serat berbeda, dan pembuktian hasil pewarna pada kain berukuran besar.
Penelitian ini mengembangkan formula pewarna alami dari ekstraksi kelopak Bunga
Marigold segar, yang kemudian diterapkan pada berbagai jenis serat kain dengan
beragam mordan, serta telah tercipta katalog variasi warna yang menunjukan
keberhasilan dalam mengoptimalkan pemanfaatan kelopak Bunga Marigold sebagai
pewarna alami tekstil.

Kata kunci: Bunga Marigold (Tagestes erecta L.), Ekstraksi Kelopak Bunga Marigold,
Katalog Variasi Warna, Pewarna Alami Tekstil.

Abstract (: Marigold flowers (Tagetes erecta L.) have great potential as natural textile
dyes because of their carotenoid content that produces intense colors. Currently, its
utilization is not optimal, limited to dyeing with Mordan Alum fixation to obtain the
original color of Marigold flower dyes. This can be an opportunity to explore the
development of fresh Marigold flower petal extraction methods for optimal dye
formulations. The main focus is the exploration of Marigold flower petal extraction,
exploring the color variations produced through the use of various types of mordants
on fabrics with different fibers, and proving the results of dyes on large-sized fabrics.
This study developed a natural dye formula from fresh Marigold flower petal
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extraction, which was then applied to various types of fabric fibers with various
mordants, and a catalog of color variations has been created that shows success in
optimizing the use of Marigold flower petals as natural textile dyes

Keywords: Color Variation Catalog, Marigold Flower Petal Extraction, Marigold Flowers
(Tagetes erecta L.), Natural Textile Dyes.

PENDAHULUAN

Pewarna alami semakin diakui sebagai alternatif yang lebih aman dan
berkelanjutan dibandingkan pewarna sintetis, baik bagi kesehatan manusia
maupun lingkungan. Hal ini mendorong eksplorasi sumber daya alam sebagai
penghasil pigmen. Salah satu sumber alami yang berpotensi adalah bunga
Marigold (Tagetes erecta L.), anggota famili Asteraceae, yang dikenal kaya
akan senyawa karotenoid (Momtazer, 2007) yang memberikan pigmen kuning
cerah. Ekstraksi pigmen dari Marigold dapat dilakukan melalui berbagai
metode, termasuk ekstraksi rebus, yang memungkinkan perolehan larutan
berwarna kuning gelap secara optimal dengan pemilihan suhu dan pelarut
yang tepat.

Penggunaan ekstrak Bunga Marigold sebagai pewarna tekstil telah
didokumentasikan dalam penelitian sebelumnya. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Jothi (2008), telah berhasil menggunakan ekstrak Marigold
kering untuk mewarnai kain katun dan sutra, dengan hasil warna kuning dan
hijau setelah melalui proses pre-mordanting dan post-mordanting
menggunakan mordan seperti tawas, tembaga sulfat, timah klorida, dan besi
sulfat. Namun demikian, potensi penuh Marigold sebagai pewarna alami,
terutama dalam menghasilkan variasi warna yang lebih luas, belum
sepenuhnya tereksplor.

Melihat potensi yang belum termanfaatkan secara maksimal serta
peluang untuk menghasilkan spektrum warna baru dengan penggunaan

mordan yang bervariasi, penelitian ini akan berfokus pada optimalisasi
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penggunaan bunga Marigold (Tagetes erecta L.) sebagai pewarna
tekstil.zPenelitian ini juga akan menghasilkan variasi warna dari ekstraksi
bunga Marigold tersebut, serta melakukan pembuktian pada kain berukuran
besar.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan.
Material utama yang akan digunakan untuk membuat larutan pewarna adalah
kelopak Bunga Marigold segar. Kemudian, kain yang akan diuji coba meliputi
kain katun, linen, dan campuran linen-poliester. Kain serat alami dipilih karena
kemampuannya menyerap pewarna secara merata, sementara kain
campuran linen-poliester diharapkan dapat menghasilkan variasi warna yang
lebih kompleks dari pewarna alami. Untuk proses mordan, penelitian akan
menggunakan Soda Ash, Cuka, dan Tunjung pada tahapan pre-mordant dan
post-mordant. Penting untuk dicatat bahwa penelitian ini tidak akan dilakukan
di laboratorium. Terakhir, produk akhir dari penelitian ini adalah formula

pewarna dan hasil pewarnaan pada lembaran tekstil.

Hasil penelitian ini didapatkan data mengenai Bunga Marigold sebagai
pewarna tekstil alami, menghasilkan formula pewarna alami yang berasal dari
Bunga Marigold, dan menghasilkan beragam variasi warna dan berfungsi sebagai
katalog warna. Terakhir, penelitian ini juga akan membuktikan efektivitas formula

tersebut pada kain berukuran lebih besar..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan data yang
diperoleh dari studi literatur seperti jurnal, buku, dan artikel populer.,
wawancara, dan melakukan eksplorasi untuk membuat formulasi pewarna
Bunga Marigold dan mengeksplor variasi warna yang dihasilkan dari berbagai

jenis mordan.



EKSPLORASI

Eksplorasi dilakukan untuk mencari formula pewarna Bunga Marigold
yang dapat diterapkan pada kain dengan menggunakan beberapa mordan.

Eksplorasi dilakukan dalam tiga tahap: awal, lanjutan, dan akhir.

Eksplorasi Awal

Eksplorasi awal dilakukan beberapa tahapan persiapan, seperti
persiapan alat dan bahan, persiapan kain, dan persiapan pembuatan larutan
pewarna. Eksplorasi awal ini bertujuan untuk membuktikan bahwa Bunga
Marigold (Tagestes erecta L.) berpotensi sebagai pewarna alami tekstil
dengan indikator keberhasilan berupa warna yang tidak hilang setelah
pencucian. Selain itu, eksplorasi ini juga berfokus pada pembuatan formula
pewarna Bunga Marigold yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini melakukan perbandingan hasil pewarnaan pada kain yang
dicelup dengan larutan ekstraksi dari rebusan kelopak Bunga Marigold
pertama dan kedua, serta melakukan perbandingan hasil pewarnaan
menggunakan larutan ekstraksi dari kelopak Bunga Marigold segar dan
campuran kelopak Bunga Marigold segar dan kering. Kelopak Bunga Marigold
segar didapatkan dengan pembelian dari toko bunga yang baru dipetik sehari
sebelumnya dan Kelopak Bunga Marigold kering didapatkan dengan

menjemur kelopak bunga selama 2 minggu.

Tabel 1. Tabel Hasil Kain dengan Perbandingan Jumlah Perebusan Kelopak Bunga Marigold
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Dokumentasi Keterangan Analisa
Kain Dengan Rebusan Kain  berwarna hijau
Kelopak Bunga Marigold kekuningan yang

Pertama

lumayan pekat.

Kain Dengan Rebusan
Kelopak Bunga Marigold
Kedua

Kain berwarna kuning
kecoklatan yang sangat
pudar.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Eksplorasi ini menunjukan bahwa kain yang dicelup dengan larutan

hasil perebusan pertama warnanya akan lebih intens dibandingkan kain yang

menggunakan larutan dari perebusan ulang. Hal ini mengidentifikasi bahwa

larutan pewarna menunjukan kinerja optimal pada perebusan pertama.

Tabel 2. Tabel Hasil Kain dengan Perbandingan Jenis Kelopak Bunga Marigold yang

Digunakan

Dokumentasi Keterangan

| Analisa

Kain Katun Kin Linen

Ekstraksi kelopak
bunga Marigold
segar 50 gr : 316
ml air

Warna menyerap
dengan baik dan
menghasilkan warna
yang lumayan pekat
pada kedua kain

Tidak ada
perbedaan
warna yang
signifikan

antara  kedua
kain

Ekstraksi kelopak
bunga Marigold
segar 50 gr dan
bunga Marigold
kering 50 gr : 633
ml air

Warna pada kain
katun lebih pucat
dibandingkan dengan
kain linen
Dibandingkan
dengan
menggunakan
kelopak bunga
Marigold yang
masih segar,
warna kain




dengan adanya
campuran
bunga Marigold
kering tampak
lebih pucat

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Hasil yang didapat pada eksplorasi ini adalah, kain dengan kelopak
Bunga Marigold segar terlihat lebih pekat dibandingkan dengan adanya
campuran Kelopak Bunga Marigold kering.

Kesimpulan yang didapatkan dari eksplorasi awal menunjukan bahwa
Bunga Marigold berpotensi besar sebagai pewarna alami, dengan hasil
pewarnaan yang optimal. Secara spesifik, kain dicelup menggunakan larutan
ekstraksi Kelopak Bunga Marigold yang masih segar menghasilkan warna yang
lebih pekat dibandingkan dengan campuran Kelopak Bunga Marigold kering.
Lebih lanjut, eksplorasi ini juga mengidentifikasi bahwa larutan pewarna
menunjukan kinerja paling optimal pada perebusan pertama, yang
menghasilkan warna yang lebih pekat pada kain dibandingkan dengan

penggunaan larutan dari perebusan ulang.

Eksplorasi Lanjutan

Eksplorasi lanjutan dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui
berapa kali pencelupan agar warna maksimal dan mendapat variasi warna
dari hasil pewarnaan. Proses pada eksplorasi ini dilakukan sebanyak 3 kali
pada 1 jenis kain, 1x pencelupan pewarna pada Kain Katun, 2x pencelupan
pewarna pada Kain Katun dan 3x pencelupan pewarna pada Kain Katun, hal
ini dilakukan juga menggunakan Kain Linen dan Kain Campuran (Linen

poliester) agar mendapatkan variasi warna.

Tabel 3. Tabel Hasil Eksplorasi Lanjutan
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Jenis 1x 2x 3x Analisa

Kain

Katun Pewarnaan
celup 1x
menghasil-kan
warna yang

. sangat samar,

Linen sementara
pencelupan tiga
kali lipat
memberi-kan

Linen warna yang

Poliester pekat.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Kesimpulan yang didapat dari eksplorasi lanjutan ini adalah kain
dengan tiga kali pencelupan dingin ke dalam larutan pewarna adalah yang
paling optimal, warna yang didapat pekat dan merata. Selain itu dari

perbedaan jumlah pencelupan juga menghasilkan variasi warna.

HASIL DAN DISKUSI

Pada Penelitian ini, ditemukan bahwa Bunga Marigold

(Tagestes erecta L.) dapat diolah menjadi pewarna alami tekstil yang baik,
dengan metode ekstraksi panas pertama dari Kelopak Bunga Marigold segar
dan pencelupan dingin sebanyak tiga kali agar warna pada kain menjadi pekat.
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pewarnaan yang baik memerlukan beberapa langkah untuk mengoptimalkan
Bunga Marigold sebagai pewarna tekstil. Dimulai dengan pemilihan kain
untuk memastikan penyerapan warna yang merata. Lalu tahap scouring untuk
membersihkan kain dari segala kotoran dan residu produksi, sehingga
memaksimalkan daya serap pewarna. Selain itu, kualitas larutan ekstraksi

pewarna perlu dijaga dengan tidak menyimpan terlalu lama untuk mencegah



penurunan intensitas warna. Terakhir penerapan metode pre-mordant dan
post-mordant secara berurutan untuk memperkuat kepekatan dan ketahan
warna yang dihasilkan.

Melalui eksperimen pencelupan kain menggunakan larutan pewarna
Bunga Marigold, berhasil didapatkan beragam variasi warna yang menarik,
Seperti hijau (dari pucat hingga tua), coklat (dari krem hingga gelap), abu-abu,
dan oranye, hal ini dapat didapatkan karena perbedaan jenis kain, dan

metode mordanting yang berbeda.

Tabel 4. Tabel Hasil Variasi Warna

No Hasil Keterangan No Hasil Keterangan
1. 1x pencelupan 31. 2x pencelupan
pewarna pada pewarna pada
Kain Katun, Kain Linen
Tanpa mordan Poliester,
post-mordant
Soda Ash
2. 1x pencelupan 32. 2x pencelupan
pewarna pada pewarna pada
Kain Katun, Kain Linen
post-mordant Poliester,
Cuka post-mordant
Tunjung
3. 1x pencelupan 33. 3x pencelupan
pewarna pada pewarna pada
Kain Katun, Kain Linen
post-mordant Poliester,
Soda Ash tanpa mordan
4, 1x pencelupan 34. 3x pencelupan
pewarna pada pewarna pada
Kain Katun, Kain Linen
post-mordant Poliester,
Tunjung post-mordant
Cuka
5. 2x pencelupan 35. 3x pencelupan
pewarna pada pewarna pada
Kain Katun, Kain Linen
Tanpa mordan Poliester,
post-mordant
Soda Ash
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6. 2x pencelupan 36. 3x pencelupan
pewarna pada pewarna pada
Kain Katun, Kain Linen
post-mordant Poliester,
Cuka post-mordant
Tunjung
7. 2x pencelupan 37. Kain: Katun
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Katun, Cuka
post-mordant Post-mordant:
Soda Ash Cuka
8. 2x pencelupan 38. Kain: Katun
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Katun, Cuka
post-mordant Post-mordant:
Tunjung Soda Ash
9. 3x pencelupan 39. Kain: Katun
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Katun, Cuka
Tanpa mordan Post-mordant:
Tunjung
10. 3x pencelupan 40. Kain: Katun
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Katun, Soda Ash
post-mordant Post-mordant:
Cuka Cuka
11. 3x pencelupan 41. Kain: Katun
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Katun, Soda Ash
post-mordant Post-mordant:
Soda Ash Soda Ash
12. 3x pencelupan 42. Kain: Katun
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Katun, Soda Ash
post-mordant Post-mordant:
Tunjung Tunjung
13. : 1x pencelupan 43, Kain: Katun
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Linen, Tunjung
Tanpa mordan Post-mordant:
Tunjung
14. 1x pencelupan 44, Kain: Katun
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Linen, Tunjung
post-mordant Post-mordant:
Cuka Soda Ash




15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

1x pencelupan 45, Kain: Katun
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Linen, Tunjung
post-mordant Post-mordant:
Soda Ash Tunjung
1x pencelupan 46. Kain: Linen
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Linen, Cuka
post-mordant Post-mordant:
Tunjung Cuka
2x pencelupan 47. Kain: Linen
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Linen, Cuka
Tanpa mordan Post-mordant:
Soda Ash
2x pencelupan 48. Kain: Linen
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Linen, Cuka
post-mordant Post-mordant:
Cuka Tunjung
2x pencelupan 49. Kain: Linen
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Linen, Soda Ash
post-mordant Post-mordant:
Soda Ash Cuka
2x pencelupan 50. Kain: Linen
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Linen, Soda Ash
post-mordant Post-mordant:
Tunjung Soda Ash
3x pencelupan 51. Kain: Linen
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Linen, Soda Ash
Tanpa mordan Post-mordant:
Tunjung
3x pencelupan 52. Kain: Linen
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Linen, Tunjung
post-mordant Post-mordant:
Cuka Cuka
3x pencelupan 53. Kain: Linen
pewarna pada Pre-mordant:
Kain Linen, Tunjung
post-mordant Post-mordant:
Soda Ash Soda Ash
3x pencelupan 54. Kain: Linen

pewarna pada
Kain Linen,

Pre-mordant:
Tunjung
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post-mordant Post-mordant:
Tunjung Tunjung
25. 1x pencelupan 55. Kain: Linen
pewarna pada Poliester
Kain Linen Pre-mordant:
Poliester, Cuka
tanpa mordan Post-mordant:
Cuka
26. 1x pencelupan 56. Kain: Linen
pewarna pada Poliester
Kain Linen Pre-mordant:
Poliester, post- Soda Ash
mordant Cuka Post-mordant:
Soda Ash
27. 1x pencelupan 57. Kain: Linen
pewarna pada Poliester
Kain Linen Pre-mordant:
Poliester, post- Tunjung
mordant Soda Post-mordant:
Ash Tunjung
28. 1x pencelupan 58. Kain: Linen
pewarna pada Poliester
Kain Linen Pre-mordant:
Poliester, post- Soda Ash
mordant Post-mordant:
Tunjung Cuka
29. 2x pencelupan 59. Kain: Linen
pewarna pada Poliester
Kain Linen Pre-mordant:
Poliester, Cuka
tanpa mordan Post-mordant:
Tunjung
30. 2x pencelupan 60. Kain: Linen
pewarna pada Poliester
Kain Linen Pre-mordant:
Poliester, post- Soda Ash
mordant Cuka Post-mordant:
Tunjung

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Tabel 4 menyajikan spektrum variasi warna yang diperoleh melalui
penerapan pewarna Bunga Marigold pada kain berukuran kecil. Proses
pewarnaan ini melibatkan penggunaan tiga jenis mordan yang berbeda serta
penerapan dua metode mordanting yang berbeda pula. Secara keseluruhan,

eksperimen ini berhasil menghasilkan 60 nuansa warna earth tone yang



beragam, yang selanjutnya akan dikompilasi dan disajikan sebagai katalog

[=] i [m]

warna.

n
e -

Gambar 1. Barcode E-Catalog
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Meskipun telah dilakukan penelitian pada ukuran kecil, efektivitas
formula pewarna pada lembar kain berukuran besar masih perlu dibuktikan.
Penelitian ini menggunakan luas kain dalam mengukur takaran larutan,
luasnya dikalikan untuk menentukan jumlah larutan pewarna yang
dibutuhkan untuk merendam kain, setiap 100 cm? kain membutuhkan 10 ml

larutan pewarna.

Tabel 5. Tabel Perbandingan Kain Besar dan Kain Kecil

Kain Kecil

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)
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Berdasarkan Analisa tabel 5, didapatkan bahwa meskipun formula
pada lembar kecil sudah optimal perlu adanya penyesuaian untuk penerapan
pewarna ke lembar dengan ukuran besar. Pada penelitian ini penerapan pada
kain yang lebih besar tidak memberikan hasil yang sama baiknya saat
diterapkan pada lembar tekstil yang lebih kecil, karena hasil warna lebih pudar

dan ada bagian yang tidak merata di seluruh permukaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan serangkaian penelitian yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan beberapa hal terkait pengoptimalan bunga Marigold (Tagetes
erecta L.) sebagai pewarna alami tekstil. Proses optimalisasi dilakukan dengan
mengekstrak larutan pewarna melalui perebusan pertama kelopak bunga
Marigold segar, lalu menyimpan larutan dalam wadah tertutup di lemari es
dan menggunakan larutan tersebut selagi masih segar untuk hasil warna yang
optimal. Penting juga untuk melakukan pembersihan kain (scouring) sebelum
pewarnaan. Penggunaan pre-mordant dan post-mordant secara berurutan
bertujuan untuk mengikat warna, di mana larutan mordan sebaiknya
didiamkan 24 jam agar mengendap sempurna dan menghindari
penggumpalan warna pada kain. Proses mordanting sendiri dilakukan dengan
merendam kain selama 10 menit. Setelah pewarnaan, kain harus dijemur
dalam keadaan terbentang sempurna tanpa ada bagian yang tertumpuk.

Adapun mengenai variasi warna yang dihasilkan, penelitian ini berhasil
mendapatkan 60 warna earth tone dari tiga jenis kain berbeda dengan
penerapan dua metode mordanting (pre-mordant dan post-mordant), di
mana 17 warna di antaranya dianggap optimal. Penggunaan mordan yang
berbeda—Cuka, Soda Ash, dan Tunjung—menghasilkan variasi warna yang

khas: Cuka menghasilkan warna pudar kekuningan, Soda Ash menghasilkan



warna coklat keabu-abuan, dan Tunjung menghasilkan warna gelap. Terdapat
juga perbedaan warna antara kain Linen murni dan kain Linen Campuran
(Linen dan Poliester); kain Linen Campuran sedikit lebih pudar setelah
pengujian kelunturan dibandingkan Linen murni, ini disebabkan oleh
campuran poliester yang kurang tahan luntur terhadap pewarna alami. Seiring
waktu, warna kain cenderung akan menggelap secara bertahap, dan proses
penyetrikaan juga dapat menyebabkan sedikit perubahan pada rona warna
kain, umumnya menjadi lebih gelap.

Pada penerapan formula untuk lembar tekstil berukuran besar,
penelitian ini  menunjukkan bahwa diperlukan penyesuaian saat
menerapkannya pada kain berukuran lebih besar, meskipun formula telah
optimal untuk kain berukuran kecil. Pada penelitian ini dilakukan dengan
takaran larutan diukur berdasarkan luas kain, di mana setiap 100 cm persegi

kain membutuhkan 10 ml larutan pewarna untuk merendamnya.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk eksplorasi lebih lanjut
mengenai optimalisasi perkalian formula larutan pewarna untuk penerapan
pada kain berukuran lebih besar, memastikan takaran yang lebih presisi dan
konsisten terutama saat mengaplikasikan pada skala produksi yang lebih
besar, serta menambah pencelupan pada proses pewarnaan. Selain itu
disarankan pengembangan penelitian selanjutnya untuk mengeksplor dan
menghasilkan warna dengan tone yang lebih beragam, tidak terbatas pada

earth tone yang telah dihasilkan pada penelitian ini.
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